BAB IV

ANALISIS DATA

A. Analisis Data tentang Bimbingan dan Konseling Islam Pranikah pada
calon pengantin (Studi pengembangan paket bagi konselor di KUA
Gubeng Surabaya)

Dalam pembahasan ini ada dua point yang dijelaskan, pertama yang
berkaitan dengan diskripsi produk dan kedua berhubungan dengan perolehan
data pengembangan paket.

Pertama, paket produk pengembangan ini terdiri dari: buku panduan
Bimbingan dan Konseling Islam pranikah pada calon pengantin bagi konselor,
yang mana buku ini berisi tentang: 1) Pendahuluan, 2) Pentingnya konseling
pranikah, 3) Persipan pranikah, 4) Konsep keluarga baiti jannati, sakinah
mawaddah wa rohmah, 5) Pelaksanaan konseling pranikah, 6) Penutup, 7)
daftar pustaka. Pelatihan ini dipandu oleh penulis sendiri yang bertugas sebagai
pengarah, adapun pelatihan ini berisi beberapa kegiatan yaitu:

1. Penulis memberikan sedikit penjelasan tenatang pembahasan yang ada
dalam buku paket selama kurang lebih 10-15 menit.

2. Peserta diberikan waktu untuk sekedar memahami isi point-point penting
dan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan pada penulis selaku
konselor. Dalamhal ini konselor KUA hanya menjadi pendamping penulis
selaku calon konselor yang nantinya, penulis memberikan kesempatan pada

konselor KUA untuk melaksanakan sendiri konseling pranikah pada calon
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pengantin. sementara itu penulis hanya menjadi pendamping konselor kua
dalam proses konseling pranikah tersebut). Selama 15-20 menit.

3. Peserta melakukan teknik role playing (bermain peran) : yaitu memberikan
peran tertentu kepada calon pengantin sebagai cara untuk menyatakan
perasaannya atau persepsinya.’' dengan tujuan dapat melatih calon
pengantin melaksanakan perannya masing-masing, baik sebagai istri
ataupun suami dalam hal wajar dan umum, tidak menyangkut hal-hal yang
privasi. Cara memilih peran, dapat menggunakan inisiatif para peserta yang
mengajukan diri untuk menjadi contoh bagi peserta yang lain.

4. Melakukan evaluasi dan refleksi, dalam evaluasi peserta dapat
mengungkapkan pendapatnya akan materi dalam pelatihan dan bimbingan
ini, bisa berupa saran, masukan kritikan atau sekedar berbagi pengalaman
selama proses konseling pranikah bersama pasangan.

Dalam pelatihan ini penulis lebih mengedepankan pemahaman peserta
tentang pernikahan, agar calon pengantin lebih mantap dan mempunyai konsep
dalam berumah tangga. Bimbingan dan konseling ini sengaja menggunakan
role playing dan simulasi, agar lebih mudah memahamkan calon pengantin
dalam mengaplikasikan pembahasan yang ada dalam buku paket tersebut.
Dalam forum konseling pranikah ini penulis sengaja mengemas dalam konsep
forum yang santai dan penuh kekeluargaan, agar forum pelatihan ini tidak
dianggap momok yang menakutkan dan membosankan serta anggapan tidak

penting. Dengan harapan konselor dan peserta yakni calon pengantin terjalin

*'Willis Sofyan, Konseling Keluarga (Bandung: Alfabeta, 2008 ) hal.169
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ikatan emosional yang menyenangkan sehingga konseli dapat lebih nyaman
menjalani tiap proses konseling pranikah ini dan juga hasil yang didapatkan
akan maksimal.

Kedua, membahas tentang perolehan data pengembangan paket,
data yang diperoleh dalam pengembangan paket Bimbingan dan Konseling
Islam pranikah pada calon pengantin yang berbentuk buku paket adalah
sebagai berikut:

1. Bimbingan dan Konseling Islam Pranikah Pada Calon Pengantin.

Umumnya para calon pengantin ketika mengikuti rapak hanya

memperoleh penasehatan ala kadarnya, padal mereka belum mempunyai
bekal yang cukup tentang berumah tangga, oleh karena itu dalam buku
paket ini menjelaskan pentingnya konseling pranikah. Bahwa Pranikah
adalah masa sebelum adanya perjanjian antara laki-laki dan perempuan,
tujuannya untuk bersuami istri dengan resmi berdasarkan undang-undang
perkawinan agama maupun pemerintah. Dari pengertian ini, maka yang
dimaksud dengan konseling pranikah adalah proses pemberian bantuan
terhadap individu, sebelum melangsungkan kehidupan berumah tangga dan
memberikan petunjuk untuk dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia
dan di akhirat.

Begitu banyaknya calon pengantin yang ketika itu mengikuti rapak

di KUA tidak mempunyai bekal yang cukup atau kedar pengetahuan tentang

berumah tangga, itu tidak hanya terjadi pada calon pengantin yang






81

berlatarbelakang pendidikan yang rendah akan tetapi juga dialami oleh
calon pengantin yang berlatar belakang pendidikan yang tinggi.
2. Persipan Pranikah
a. Persiapan Ruhiyah
Umunnya para calon pengantin kurang mendalam mempersipan
ruhiyanya atau keadaan batinnya menjelang pernikahan hal ini menjadi
sangat penting, karena keadaan ruhiyah yang menjadi tolak ukur
kesiapan sesecorang menjalani pernikahan. bahwa Persipan ruhiyah
merupakan persipan yang sangat penting karena segala keadaan manusia
bergantung pada keadaan ruhiyahnya. Bila dalam ruhiyah seseorang
bersemayam keimanan yang kuat, maka dalam kehidupan sehari-hari
akan tercermin nilai-nilai iman yang menghiasi setiap tutur kata dan
perbuatannya.
b. Persiapan Fisik
Umumnya para calon pengantin tidak begitu peduli dengan
kesipan fisiknya untuk menjalani kehidupan rumah tangga, oleh karena
itu dalam buku paket ini dijelaskan tentang persiapan fisik, agar calon
pengantin mengerti bahwa kondsi fisik juga berpengaruh dalam dalam
kehidupan rumah tangnnya kelak.
Kondisi fisik dalam hal ini berarti kesehatan dalam arti
seseoarng tidak mengidap suatu penyakit yang menular dan bebas dari

penyakit keturunan. Hindari pernikahan antara keluarga dekat, karena hal
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itu akan memperbesar kemungkinan berkumpulnya penyakit yang bisa
diturunkan pada geerasi berikutnya.
. Persipan mental

Umumnya para calon penganti belum mempunyai kesiapan yang
begitu matang secara mental oleh itu dalam paket ini dijelaskan tentang
persipan mental agar calon pengantin dapat memprediksi kesiapan
mentalnya untuk berumah tangga.
1) Kesiapan menerima kekurangan dan kelebihan pasangan hidup.
2) Kesediaan berkeluarga secara bersahaja
3) Kesiapan untuk tidak berangan-angan yang bukan-bukan
. Persiapan Konseptual

Umumnya para calon pengantin tidak mempunyai tujuan yang
jelas tentang berumah tangga, oleh karena itu buku paket Bimbingan dan
Konseling Islam pranikah memuat penjelasan tentang persiapan
konseptual, guna para calon pengantin bisa mulai memikirkan konsep
rumah tangga seperti apa yang akan mereka bangun kelak.Persipan
konseptual merupakan persiapan terhadap konsep pernikahan dan rumah
tangga yang akan dijalani. Setidaknya dengan menguasai ilmunya, maka
akan memudahkan parktiknya. Ibarat kita ingin pergi berlayar dengan
perahu sendiri, jika kita telah memahami bagaimana keadaan sebuah
perahu dan tata cara berlayar, maka akan lebih memudahkan kita dalam

mencapai dermaga yang telah ditentukan sebagai titik finish.
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3. Konsep Keluarga Baiti Jannati, Sakinah Mawaddah Wa Rahmah

Para calon pengantin umumnya tidak mempunya gambaran atau
konsep keluarga yang akan mereka jalani, kebnyakan dari calin pengantin
mengungkapakan sakinah mawaddah wa rahmah, akan tetapi mereka tidak
mengetahui makna mawaddah warahmah, oleh karena itu dalam Bimbingan
dan Konseling Islam pranikah ini di paparkan dan dijelaskan secara
mendalam.

Menurut ajaran Islam mencapai ketenangan hati dan kehidupan
yang aman dan damai akan hakekat perkawinan muslim disebut “sakinah”.
Untuk hidup bahagia sejahtera manusia membutuhkan ketenangan hati dan
jiwa yang aman damai. Dengan ketenangan dan keamanan hati banyak
masalah terpecahkan apalagi kehidupan keluarga yang anggotanya adalah
manusia-manusia hidup dengan segala cita dan citranya.*

Menurut Sayid Quthub dalam tafsir "fidhilil qur’an” bahwa yang
dimaksud dengan sakinah dan mawaddah dalam ayat al-qur’an surat an-
nisa’ ayat 21 adalah rasa tentram dan nyaman bagi jiwa dan raga dan
kemantapan hati menjalani hidup serta rasa aman dan cinta kasih bagi
kehidupan pasangan. Suatu rasa aman dan cinta kasih yang terpendam jauh
dalam lubuk hati manusia yang dalam dari nikmat Allah kepada Makhluk-
Nya yang saling membutuhkan.”® Bagiti jannati (rumahku surgaku) itulah
ungkapan yang paling indah untuk mengambarkan nikamatnya menyelami

hidup berkeluarga. Seperti oase yang tak pernah kering, seperti itulah

**Depag. Pembinaan Keluarga Pra Sakinah Dan Sakinah I, ( Surabaya, Kementerian Agama RI,
2010) hal.12
*Ibid. Hal 14
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mestinnya wadah keluarga memeberikan kesejukan dan ketenangan
anggotanya ditengah kegersangan kehidupan materialistis yang kian
mewabah.
a. Aplikasi Sakinah, Mawaddah Wa Rahmah Dalam Berumah Tangga
Umunya para calon pengantin merasa kesulitan untuk
mengaplikasikan sakinah mawaddah warahmah dalam rumah tangganya,
oleh karena itu dalam buku paket ini dipaparkan point-point penting
sebagai persyaratn terbentuknya keluarga yang sakinah mawaddah wa
rahmah seperti : pembinaan penghayatan ajaran agama, pembinaan
kemauan berusaha, pembinaan sikap saling menghormati, pembinaan
sikap suka mawas diri.
b. Rumah Yang Dipimpin Suami Shalih
Agar para calon pengantin tergugah hatinya dan juga memahami
makna peran sebagai seoarang suami, buku paket ini sengaja
memaparkan tentang rumah yang dipimpin suami shalih, agar
memudahkan calon suami mengaplikasin dalam kehidupan rumah
tangganya kelak. Bahwa peran seorang suami (juga sebagai ayah bila
telah memiliki keturunan) sangat menentukan dalam mewujudkan sebuah
rumah tangga yang Islami.
¢. Istri Adalah Perhiasan Dunia
Agar para calon pengantin tergugah hatinya dan juga memahami
makna peran sebagai seoarang istri, buku paket ini sengaja memaparkan

tentang istri adalah perhiasan dunia, hal ini ibarat betapa pentingnya
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peran seorang istri yang shaleha. Bahwa wanita shalihah adalah sebaik-
baik perhiasan dunia. Istri yang mendekatkan suami dan keluarganya
dekat dengan keridhaan Allah.
d. Menunaikan Hak-Hak Suami
Umunya para calon pengantin belum begitu mengetahui tentang
hak dan kewajiban masing-masing. Oleh karena itu buku paket ini
memaparkan hak-hak suami yang kemudian menjadi kewajiban seorang
istri. Diantaranya sebagai berikut: mentaati suami, menunaikan ajakan
suami, menjaga kehormatan diri dan harta suami, keluar rumah dengan
ijjinnya.
e. Menunaikan Hak-Hak Istri
Umunya para calon pengantin belum begitu mengetahui tentang
hak dan kewajiban masing-masing. Oleh karena itu buku paket ini
memaparkan hak-hak istri yang kemudian menjadi kewajiban seorang
suami. Diantaranya sebagai berikut: menafkahi istri, memberi
kenikmatan biologis, bersikap baik, mengajari dan membimbing,
menemani setelah pernikahan.

B. Analisis Data Proses Bimbingan dan Konseling Islam Pranikah Pada
Calon Pengantin (Studi pengembangan paket bagi konselor di KUA
Gubeng Surabaya)

Secara keseluruhan pelaksanaan kegitan Bimbingan dan Konseling

Islam pranikah pada calon pengantin ini dapat disimpulkan dalam dua pokok,
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yaitu 1) Tingkat ketepatan, kelayaan dan kegunaan paket, 2) Tingkat respon
positif calon pengantin.

Dalam tingkat ketepatan penulis telah mengadakan praktek
Bimbingan dan Konseling Islam pranikah pada calon pengantin, adapun hasil
dari penelitian ini adalah:

1. Tingkat ketepatan, kelayakan, dan kegunaan paket.
Dari hasil penilaian angket yang ditujukan pada tim ahli, terdapat

hasil dengan keterangan sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Penilaian Tim Uji Ahli
Poin Pertanyaan Nomor
Tim Ahli 1 2 3 Point akumulasi prosentase
Ketepatan Kelayakan kegunaan
1 1 1 1
2 1 3 1
3 1 3 1 13 X 100%= 0,86 %
3=100% 7=71,1% 3=100% 15

Keterangan:

a. Pertanyaan nomer] (ketepatan): Tepat= 1 Tidak Tepat =0

b. Pertanyaan nomer 2 (kelayakan): Sangat Layak = 3, Layak = 2Cukup Layak = 1, Tidak
Layak=0

c. Pertanyaan nomer 3(kegunaan): Berguna = 1, Tidak Berguna =0

Rumus akumulasi point prosentase:
Keterangan:
P = Prosentase dari besarnya pengaruh paket
J= Besar point
n = Jumlah maksimal point
Kemudian dari hasil ini di konversikan kedalam bentuk prosentase

berikut:

76%-100% : sangat tepat, tidak direvisi

60%-75% :tepat, tidak direvisi

<60% : kurang tepat direvisi
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Dengan hasil akhir 0,86% ,maka paket yang di rancang memenuhi
standart uji dengan kategori sangat tepat.
Diskripsi kegiatan

Hasil yang dilakukan dilapangan, dalam proses Bimbingan dan
Konseling Islam pranikah pada calon pengantin di KUA cabang gubeng
surabaya, berjalan dengan lancar sesuai dengan waktu yang telah
ditentukan, para calon pengantin yang menjadi peserta dalam pelatihan ini
sangat tertarik dan berguna (sebagai mana hasil wawancara yang pada
lampiran) dengan kegitan yang dilakukan dalam proses bimbingan ini,
adapun kegiatan yang dilakukan dalam bimbingan konseling Islam pranikah
pada calon pengantin adalah :
a. Role Playing (Bermain Peran)

Alasan dari penggunaan model ini adalah sesuai dengan salah
satu teknik teknik konseling pernikahan yaitu Role Playing (bermain
peran) yaitu, yaitu memberikan peran tertentu kepada calon pengantin
sebagai cara untuk menyatakan perasaan dan persepsinya. Dan juga dapat
melatih dan memberikan pemahaman yang lebih pada calon pengantin
tentang pernikahan dan menjalani rumah tangganya.

Sehingga makna sebuah pernikahan akan sangat terasa bagi
keduanya. Awalnya para calon pengantin malu- malu ketika menjalani
proses konseling pranikah, tapi setelah beberapa menit kemudian suasana
mulai mencair seiring bab demi bab terlewati dan ketika calon pengantin

diminta untuk memerankan bebrapa hal yang ada dipaket tersebut dengan
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malu-malu pula para calon pengantin memerankannya dengan penuh
persaan kemudian disimulasikan dan dievaluasi.

Dari hasil wawancara dengan para calon pengantin mereka
sangant senang dan merasa terbanntu sekali dengan adanya buku paket
Bimbingan dan Konseling Islam pranikah ini, mereka merasa telah
mempunya bekal dan pondasi dalam menjalani rumah tangganya kelak,
pemahaman akan pernikahan dan rumah tangga menjadikan mereka
mantap melangkah untuk menjalani pernikahan.

b. Evaluasi Dan Refleksi

Dalam evaluasi yang dilakukan pada pelatihan ini adalah para
calon pengantin mengungkapkan pendapatnya tentang isi dari buku paket
yang diberikan oleh penulis dan mengutarakan pengalamannya dalam
menjalani Bimbingan dan Konseling Islam pranikah. Dari evaluasi
terdapat beberapa masukan dari para calon pengantin yaitu :

1) Dalam buku ditambah bahasan lagi tenatang kehidupan setelah
pernikahan

2) Buku dicetak perbanyak lagi sehingga calon pengantin meskipun
belum mengikuti konseling pranikah tetap mendapatkan buku paket
Bimbingan dan Konseling Islam pranikah pada calon pengantin.

3) Untuk terus diadakan pelatihan ini dan memperbanyak peserta.






2. Tingkat respon positif calon pengantin

89

Setelah diadakan pelatihan atau bimbingan pengembangan paket

konseling Islam pranikah pada calon pengantin di KUA Gubeng Surabaya,

di dapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.2
Hasil Penilaian Uji Kelompok Terbatas/Peserta
Nomer Pertanyaan
RESPONDEN i [2]3]415]6[7]8]9]10 “JS“&QH
Skor
1 3 1213313313 [3[2]3 28
2 2 121313131313 ]2]2]2 25
3 2 12131313313 [2]3]3 27
4 3 1313313313 [3]2]33 29
5 3 13133131313 (3]3]333 30
6 2 13 |13[2]3)13]2{3]3]3 27
7 2 1313121321313 ]3]3 27
8 3 3§3]2)13}12]2{3]2]3 24
9 3 1313123123 1313]2 27
10 3 3 13{2(2}12;2}13|2]2 24
Jumlah Point Akhir 268
Keterangan :

Jawaban a:1 b: 2, c: 3

Rumus : P =£x100%
n

Keterangan:

P = prosentase dari besarnya pengaruh paket

Jf =besar point

n = jumlah maksimal point.

Jadi
268 X 100%=0,89%
300

Penulis mengacu pada prosentase kuantitatif dengan standart uji

sebagai berikut:

a. 76%- 100% (dikategorikan sangat efektif)

b. 61%- 75% (cukup efektif)
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c. <60% (kurang efektif)*

Jadi hasil akhir dalam penghitunagn paket peserta pelatihan yang berjumlah
89% maka pengembang paket Bimbingan dan Konseling Islam pranikah
pada calon penganntin dapat dikatan sangat efektif,

C. Analisis hasil proses Bimbingan dan Konseling Islam Pranikah pada
calon pengantin (Studi pengembangan paket bagi konselor di KUA
Gubeng Surabaya) ; Revisi produk

Untuk mencapai produk yang sempurna dan memenuhi target
ketepatan, kelayakan, dan kegunaan produk, maka paket Bimbingan dan
Konseling Islam pranikah pada calon pengantin ini melewati beberapa revisi,
sampai pada hasil akhir yang berupa buku paket konseling pranikah, dalam
paket terdapat empat bab yang masing-masing mempunyai sub bab yaitu :

Bab I : Pentingnya konseling pranikah

A. Indahnya kebersamaan melalui pernikahan

B. Makna pernikahan

C. Pondasi dasar berumah tangga
Bab II : persiapan pranikah

A. Persipan ruhiyah

B. Persipan fisik/ biologis

C. Persipan mental/ psikologis

D. Persipan konseptual

3% Ayatika, arina.” Bimbingan Konseling Penanganan Prilaku Anak Membantah : studi
pengembangan paket bagi orangtua di lembaga pembinaan Al-Qur’an Al- Hidayah Desa
Rejoagung Ploso Jombang” (skiripsi, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya), 2010, hal.
65
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Bab III : Buku paket konsep keluarga “baiti jannati” sakinah mawaddah wa
rahmah

A. Aplikasi sakinah, mawaddah wa rahmah dalam berumah tangga

B. Rumah yang dipimpin suami shalih

C. Istri adalah perhiasan dunia

D. Menunaikan hak-hak suami

E. Menunaikan hak-hak istri
Bab IV : Pelaksanaan konseling pranikah

Berikut beberapa paparan hasil akhir dari kegiatan pelatihan yang

mengacu pada buku paket yang telah di rancang.

Adapun alur kegiatannnya sebagaimana terlampir (isi paket)



